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SUMMARY

THEO VINESSA BUTARBUTAR, Study of Improvement Tertiary Micro
Water System Effects to Increased Land Productivity at Tertiary Plots in Plot A
Rantau Makmur village, Berbak sub-district, East Tanjung Jabung district, Jambi
Province, (supervised by ROBIYANTO HENDRO SUSANTO and MOMON
SODIK IMANUDIN).

This research objective to study the water system (channel conditions,
channel dimensions and spacing) in tidal wetlands Plot A Rantau Makmur village,
Berbak sub-district, East Tanjung Jabung district, Jambi Province, and to study effect
of improvement water system and farming system for soil quality and land
productivity enhancement. The research was conducted in May 2012 in Plot A
Rantau Makmur village, Berbak sub-district, East Tanjung Jabung district, Jambi
Province. The method used is a survey method with an area of 12 ha. The results of
this research indicate that in Plot A Rantau Makmur village, initially the water
system in the village is still running smoothly only macro waterworks but micro
waterworks not running smoothly so the productivity of the land is low and just do
once cropping pattern of the year. Therefore, repairs of water system that micro
tertiary channels. The condition of the macro water system (primary channel and
secondary channel) is still good. The current condition of the micro water system
(tertiary channels) in Plot A Rantau Makmur village very well and already have
floodgates infrastructures cause of the new improved. The improvement micro water

system implemented for a process cleansing weeds for channel, to implement



excavation to channel in order that channel become deep and for extremity channel
implemented channel development having a goal for control fluctuation water
surface for land. The repair of water system affect the land productivity by planting
pattern once to twice planting a year, can control the fluctuation of the groundwater
on the land, and affect the leaching and decreases of the soil acidity and high content
of pyrite in the soil. In farming systems, the repair of water system affect the repair
of cropping systems that originally only performed Planting Move system (TAPIN)
into two cropping systems, namely Planting Move system (TAPIN)) and Direct Seed
Cropping systems (TABELA)). The land cultivation in Plot A Rantau Makmur

village is no-tillage (TOT).



RINGKASAN

THEO VINESSA BUTARBUTAR, Studi Pengaruh Perbaikan Sistem
Jaringan Tata Air Pada Saluran Tersier Terhadap Peningkatan Produktivitas Lahan di
Petak Tersier di Plot A Desa Rantau Makmur Kecamatan BerBak Kabupaten
Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi, (dibimbing oleh ROBIYANTO HENDRO
SUSANTO DAN MOMON SODIK IMANUDIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tata air (kondisi saluran, dimensi
dan jarak saluran) di lahan rawa pasang surut Plot A desa Rantau Makmur
Kecamatan Berbak Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi, Untuk
mempelajari pengaruh perbaikan jaringan tata air dan sistem usahatani terhadap
peningkatan kualitas tanah dan produktivitas lahan. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Mei 2012 di Plot A Desa Rantau Makmur Kecamatan Berbak Kabupaten
Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi. Metode yang digunakan adalah metode
survey dengan luasan 12 ha. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Plot A Desa
Rantau Makmur, awalnya tata air di desa ini masih berjalan lancar hanya tata air
makro sedangkan tata air mikro tidak berjalan dengan lancar sehingga produktivitas
pada lahan rendah dan hanya melakukan pola tanam dalam setahun. Oleh karena itu,
dilakukan perbaikkan sistem jaringan tata air mikro yaitu saluran tersier. Kondisi tata
air makro (saluran primer dan saluran sekunder) masih baik. Kondisi tata air mikro
sekarang (saluran tersier) di Plot A Desa Rantau Makmur sangat baik dan sudah
memiliki infrakstruktur pintu air karena baru mengalami perbaikkan. Perbaikkan

sistem jaringan tata air mikro dilakukan dengan cara pembersihan gulma pada



saluran, melakukan penggalian saluran supaya saluran menjadi dalam dan pada ujung
saluran dilakukan pembangunan saluran yang bertujuan untuk mengendalikan tinggi
muka air tanah pada lahan. Perbaikkan sistem jaringan tata air mempengaruhi
produktivitas lahan dengan pola tanam satu kali menjadi dua kali tanam dalam
setahun, dapat mempengaruhi fluktuasi muka air tanah pada lahan menjadi
terkendali, dan mempengaruhi pencucian terhadap kemasaman tanah dan kandungan
pirit yang tinggi pada lahan semakin berkurang. Pada sistem usahatani perbaikan
jaringan mempengaruhi sistem tanam yang awalnya hanya dilakukan sistem Tanam
Pindah (TAPIN) menjadi dua sistem tanam yaitu sistem Tanam Pindah (TAPIN) dan
sistem Tanam Benih Langsung (TABELA). Pengolahan lahan yang dilakukan di Plot

A Desa Rantau Makmur adalah Tanpa Olah Tanah (TOT).
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\“
. PENDAHULUAN \

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan rawa yang sangat luas, berkisar kurang lebih 33 juta
hektar dimana sekitar 20 juta ha merupakan lahan rawa pasang surut. Luas areal sisa
sekitar 13 juta ha merupakan lahan rawa non pasang surut di sepanjang sungai dan
Jahan rawa lebak. Dari luasan lahan tersebut, total lahan rawa yang telah
dikembangkan pemerintah kurang lebih 1,8 juta ha, terdiri dari 1,5 juta ha lahan rawa
pasang surut dan 0,3 juta ha lahan rawa non pasang surut (Departement Pekerjaan
Umum 2007 dalam Ngudiantoro ef al.,2010).

Lahan rawa pasang surut yang terdapat di Sumatera diperkirakan seluas 6,60
juta ha, Kalimantan 8,11 juta ha, Sulawesi 1,18 ha, dan Irian Jaya 4,42 juta ha. Lahan
pasang surut terutama terdapat di pantai timur dan barat Sumatera, pantai selatan
Kalimantan, pantai Barat Sulaewsi, serta pantai Utara dan Selatan Irian Jaya. Lahan
rawa pasang surut tersebut terdiri atas 2,07 juta ha lahan potensial, 6,70 juta ha lahan
sulfat, 10,89 ha lahan gambut, dan 0,44 juta ha lahan salin (Harsono, 2005).

Optimalisasi reklamasi lahan rawa pasang surut yang baik dapat meningkatkan
produktivitas lahan dan dapat meningkatkan produksi pertanian. Dalam
pengembangan lahan rawa pasang surut untuk tujuan pertanian tidak lepas dalam
pengelolaan kualitas tanah dan jaringan tata air dalam mendukung sistem pertanian.
Untuk kualitas tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produktifitas tanaman.

Kualitas tanah merupakan syarat untuk mengoptimalisasikan pertumbuhan dan dan

produktivitas tanaman (Hakim ef al.,1986).



Sistem jaringan reklamsi rawa pasang surut mencakup pengelolaan air tingkat
makro dan mikro. Pengelolaan air ditingkat makro merupakan air yang dimulai
sungai, saluran primer hingga sekunder. Sedangkan pengelolaan air ditingkat mikro
mencakup pengelolaan air tersier, kuarter hingga lahan usahatani. Salah satu aspek
usahatani yang erat kaitannya dengan tingkat produksi pertanaman per areal musim
tanam ataupun intensitas pertanamana selama satu tahun adalah tata air mikro di
lahan usahatani. Tata air yang baik, maka dapat melakukan pengaturan pola tanam
dan waktu tanam sesuai, sehingga dapat meningkatkan indeks pertanaman (Susanto,
2010).

Sistem pengelolaan air ini dapat mengendalikan muka air tanah di petak lahan
yang fluktuatif. Namun, pengelolaan air ini masih terkendala oleh infrastruktur
pengendali air yang belum memadai. Sehingga, pengendalian muka air tanah di lahan
sulit dikendalikan. Selain itu, teknik pengelolaan air masih tergantung dengan
pengamatan muka air tanah secara langsung di lapangan dengan membuat sumur-
sumur pengamatan. Meskipun memiliki akurasi yang tinggi, namun pengamatan
memerlukan waktu, tenaga dan biaya besar, serta informasi terbatas pada titik
pengamatan dan jangka waktu pengamatan tertentu (Ngudiantoro et al., 2009)

Aspek utama pengelolaan air pada lahan rawa pasang surut yaitu pengendalian
muka air tanah yang berfluktuasi sehingga dicapai kondisi muka air tanah di petak
lahan yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman (Ngudiantoro et al., 2009)

Sistem jaringan tata air secara makro di desa Rantau Makmur sudah baik.
Dimana infrastruktur pada saluran primer dan saluran sekundernya sudah baik. Pada

saluran sekunder sudah memiliki pintu-pintu air yang baik. Namun, kendalanya



adalah pengoperasian pintu air pada saluran sekunder tidak berjalan dengan baik. Hal
ini, harus diperhatikan karena fungsi dari pintu air tersebut dapat mengatur
kebutuhan air pada setiap lahan petani.

Saluran tersier di desa Rantau Makmur ini juga perlu diperhatikan. Karena desa
Rantau Makmur belum memiliki saluran tersier. Hal ini disebabkan, kondisi lahan
selalu tergenang akibat muka air tanah yang selalu tinggi. Maka dari itu, untuk
mengatur sistem pengelolaan air dan jaringan pengelolaan air pada lahan perlu
dilakukan perbaikan saluran terutama saluran tersier dan pembuatan pintu pada

saluran.

B. Permasalahan

Peningkatan produksi pangan pertanian di Plot A Desa Rantau Makmur
Kecamatan Berbak Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi sangat
tergantung pada sistem pengelolaan tata air. Daerah ini merupakan daerah rawa
pasang surut yang dalam pemanfaatannya dipengaruhi oleh fluktuasi muka air tanah.
Namun, pada Plot A desa Rantau Makmur kondisi pengelolaan airnya belum
memiliki pengaturan yang baik, dimana pengaturannya hanya berbasis pada
pengelolaan sederhana tanpa sistem air mikro (saluran tersier) dan infrastruktur pintu
air yang memadai untuk kegiatan pertanian. Sehingga fluktuasi muka air pada lahan
menjadi tidak terkendali, akibatnya akan tergenang pada musim hujan dan sangat
kering pada musim kemarau. Hal ini menyebabkan produktivitas lahan dan kualitas
lahan menjadi rendah sehingga penggunaan lahan hanya dilakukan satu kali tanam

dalam setahun. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi perbaikam jaringan tata air




mikro di Plot A desa Rantua Makmur untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas

lahan dengan pola tanam satu kali menjadi dua kali musim tanam dalam setahun.

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mempelajari tata air (kondisi saluran, dimensi dan jarak saluran) di lahan
rawa pasang surut di Plot A Desa Rantau Makmur Kecamatan Berbak
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi.

2. Untuk mempelajari pengaruh perbaikan jaringan tata air dan sistem usahatani

terhadap peningkatan kualitas tanah dan produktivitas lahan.

D. Cara Pemecahan Masalah

Reklamasi lahan rawa pasang surut pada Plot A desa Rantau Makmur dilakukan
dengan membuat sistem jaringan tata air. Fungsi dari sistem jaringan tata air ini
adalah untuk memenuhi kebutuhan tanaman misalkan tanaman tahunan dan pangan,
khususnya tanaman padi. Namun, reklamasi pada sistem jaringan tata air ini masih
menggunakan sistem terbuka. Sehingga dalam pengaturannya masih bergantung pada
kondsi lahan, akibatnya kemampuan pelayanan tata air masih sangat rendah yang
ikut mempengaruhi kualitas tanah di daerah tersebut menjadi buruk, maka dari itu
produksi tanaman menjadi menurun. Karena kendala tersebut di daerah ini hanya
melakukan indeks pertanaman satu kali tanam. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengelolaan pada saluran maupun pada lahan pertanian di Plot A desa Rantau

Makmur. Adapun cara pengelolaannya dilakukan dengan cara perbaikan jaringan,



perbaikan kualitas tanah, dan penggunaan varietas. Dengan adanya perbaikan-
perbaikan tersebut, maka diharapkan kualitas tanah akan meningkat sehingga
menghasilkan produktivitas lahan yang lebih baik dari indeks pertanaman satu kali

menjadi dua kali musim tanam dalam setahun.

Reklamasi Rawa Pasang
Surut

Sawit Padi

Produktivitas Rendah disebabkan oleh :
- Sistem jaringan kurang beroperasi .
: IP 1 kali
- Kualitas tanah yang rendah
- Belum adanya saluran tersier pada lahan
pertanian
Perbaikkan tata Perbaikkan tanah Penggunaan
air Varietas
Kualitas Tanah
Meningkat

I

Produkm:'ltas lahan IP 2 kali
meningkat | )

Gambar | : Rancangan Perbaikan Sistem Tata Air dan Perbaikan Tanah pada Plot A
desa Rantau Makmur
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